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Infeksi cacing usus merupakan penyakit yang digedra oleh cacing usus
(Nematoda usus). Beberapa Nematoda usus ditulankdaiui tanah. Pada sebagian
besar individu, kebersihan kuku masih kurang digikhn. Berbagai telur cacing
usus dapat tertimbun di bawah kuku karena tercemjar yang mengandung telur
cacing pada waktu membersihkan diri setelah defekaguan penelitian ini adalah
untuk mengetahui besar prevalensi cacing usus unglaimeriksaan kerokan kuku
serta mengetahui jenis, jumlah, telur cacing usakalon pemeriksaan kerokan kuku
pada siswa SDN Pondokrejo 4 di Dusun Kombongan iKatan Tempurejo
Kabupaten Jember. Penelitian ini diharapkan dagahimerikan informasi mengenai
prevalensi infeksi cacing usus melalui pemeriks&aarokan kuku sehingga bisa
menjadi acuan untuk tindak lanjut dan penelitidniHeanjut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskrigtédngan pendekataoross
sectional Subyek penelitian berjumlah 60 siswa SDN Pondokré Dusun
Kombongan, Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jemlmgy giweroleh dengan cara
Stratified Random SamplingPenelitian ini dilakukan dengan cara memotongukuk
siswa yang telah diinstruksikan untuk tidak memgtémkunya selama 1 minggu.
Hasil potongan kuku kemudian diberi formalin 10%uknmencegah telur rusak atau
menetas menjadi larva. Selanjutnya dikerok darkdkan pemeriksaan laboratoris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 sampefiapat 15 sampel
positif mengandung telur cacing usus, dengan peesgalsebesar 25%. Terdapat 5
siswa (33,33%) terkontaminasi telukscaris lumbricoides 4 siswa (26,66%)
terkontaminasi teluEnterobius vermicularis3 siswa (20%) terkontaminasi telur

Strongileydes stercoralisl siswa (6,67%) terkontaminasi telur cacing tamghel
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siswa (6,67%) terkontaminasi telukscaris lumbricoidesdan telur Enterobius
vermicularis (double infection), 1 siswa (6,67%) terkontamini cacingAscaris
lumbricoidesdan telurStrongileydes stercorali@ouble infection Berdasarkan jenis
kelamin, prevalensi infeksi cacing usus pada siskialaki lebih besar (73,33%) jika
dibandingkan dengan prevalensi infeksi cacing psuis siswa perempuan (26,67%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan l@aRvevalensi cacing usus
melalui pemeriksaan kerokan kuku pada siswa SDNd&aejo 4 di Dusun
Kombongan Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jemberpctikggi yaitu sebesar
25%. Sedangkan jenis dan jumlah telur cacing uselalon pemeriksaan kerokan
kuku pada siswa antara lain terdiri dari jenis rnefscaris lumbricoides telur
Enterobius vermicularistelur cacing tambang, dan tel8trongileydes stercoralis
dengan jumlah infeksi terbanyak adalah oleh t&kgaris lumbricoides.

Pencegahan terhadap infeksi telur cacing usus ddpatukan dengan
penyuluhan mengenai cara hidup sehat dan pembebancacing secara berkala,

serta mencuci tangan sebelum makan.
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